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RINGKASAN 

Beras merupakan komoditi strategis d1 dalam kehldupan sosial 

ekonoml naslonal, menglngat bahwa sekit.ar 95 % penduduk Indonesia 

konsumst bahan pokoknya adalah beras, dan seldtar 21 juta rumah 

tangga petanl bergantung pada sumber pendapatan usaha tanl padi. Pada 

poslsl yang strategls ltu, gejolak atau instabilltas harga beras akan 

berdampak negatlf terhadap usaha tanl, kesejahteraan para petani dan 

buruh tani, serta para konsumen beras terutama kelompolc mlskln. Apabila 

kejadian ini berjalan terus menerus dart tahun ke tahun dikhawatlrkan 

akan mengurangl semangat bagi para petani dalam berusaha tani padi 

yang pada akhlmya dapat menurunkan produktivitas dan produksi 

sehingga produksi padl secara nasional akan stagnant atau bahkan 

menurun dengan pertambahan penduduk yang tlnggi. 

Hasil pemantauan menunjukkan bahwa maslh banyak petani yang 

menjual gabahnya di bawah harga pasar atau tidak wajar. Hal ini 

disebabkan antara lain kurang tumbuh dan berkembangnya suatu 

Lembaga Usaha Ekonoml Pedesaan yang berperan di dalam masalah 

pembelian gabah atau beras. Kondisi tersebut terjadl aklbat kurangnya 

akses Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan (LUEP) terhadap dana untuk 

pengadaan gabah atau beras. 

Produksi padi di Kabupaten Asahan pada tahun 2006 sebesar 

181.685 ton dengan luas panen 42.619 Ha. Dengan demlkian dapat 

dikatakan bahwa Kabupaten Asahan merupakan salah satu lumbung padi 

di Provinsi Sumatera Utara yang turut menyumbangkan beras bagi 

kebutuhan daerah dan Nasional. 

Tujuan penelltlan adalah melakukan kajian terhadap (1) keragaan 

produksi dan konsumsi beras di Kabupaten Asahan, (2) fluktuasi harga 

gabah sebelum dan setelah digulirkannya Dana Penguatan Modal 

Lembaga Usaha Ekonoml Pedesaan di Kabupaten Asahan dan (3) 
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pengaruh pemberian DPM-LUEP terhadap peningkatan luas panen dan 

produksi padi di Kabupaten Asahan. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa kabupaten Asahan adalah salah 

satu kabupaten sentra produksi padi di Provinsi Sumatera Utara dan 

merupakan kabupaten pelaksana keglatan Dana Penguatan Modal Usaha 

Ekonomi Pedesaan (DPM - LUEP) yang dimulai pada tahun 2004. 

Adapun sasaran wilayah DPM-LUEP di Kabupaten Asahan adalah 

Kecamatan dengan sasaran penerima DPM-LEUP sebanyak 4 LUEP yang 

terdlrl darl kelompok tanl dengan petanl sebagal anggotanya. Data 

menunjukkan bahwa realisasl pembelian gabah yang dilakukan oleh 

penerima DPM-LUEP melebihi target yang telah dltetapkan. 

Hasil kajlan juga menunjukkan bahwa terjadl defisit beras yang 

dimulal terjadl tahun 2001 di Kabupaten Asahan dan proyeksinya terus 

akan terjadi sampai pada masa yang akan datang. Keadaan ini harus 

dlsikapl serius dengan cara peningkatan kemampuan penyedlaan (luas 

panen dan produktivitas) dan penurunan tingkat permintaan ( diversifikasi 

pangan). 

Hasil proyeksi terhadap kebutuhan beras di Kabupaten Asahan 

pada tahun 2007 diperlukan produksi sekitar 184,879 ton beras yang 

setara dengan 292,530 ton gabah kering giling. Dengan produksi tahun 

2006 sebesar 184,15 ton, maka dipertukan peningkatan produksi sebesar 

729 ton beras (setara dengan 1153.5 ton gabah kering giling) atau 0.54 

persen. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa program DPM-LUEP yang 

digulirkan di Kabupaten Asahan secara nyata pengaruh kepada 

peningkatan harga GKP tetapi belum mampu merangsang peningkatan 

luas panen dan produksi padi di Kabupaten Asahan. 
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I. PENDAHULUAN 

�..1. Latar Belakang 

Pangan merupakan kebutuhan manusia yang paling azasi, sehingga 

�sedlaan pangan bagl masyarakat harus selalu terjamln. Pangan 

a::a'.a.'l segala sesuatu yang berasal dari tanaman, temak, dan ikan untuk 

oene11uhi kebutuhan akan karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan 

c::iieral serta turunannya yang bermanfaat bagi pertumbuhan kesehatan. 

Kanc.lSia dengan segala kemampuannya selalu berusaha mencukupi 

�hannya dengan berbagai cara. Dalam perkembangan peradaban 

iiasyarakat untuk memenuhi kualltas hidup yang maju, mandiri dalam 

suasana tentram, serta sejahtera lahir dan bathln, semakin dituntut 

penyediaan pangan yang cukup, berkualitas dan merata. Oleh karena itu 

ecukupan pangan bagi suatu bangsa hal yang sangat strategls (Sadan 

S.mas Ketahanan Pangan, Jakarta, 2001). 

Sejalan dengan itu Undang-Undang No. 7 Tahun 1996 tentang 

Pangan mengamanatkan, bahwa Pemerintah bersama m3syarakat. 

oertanggungjawab mewujudkan ketahanan pangan. Pemerintah 

menyelenggarakan pengaturan, pembinaan, pengendalian dan 

pengawasan terhadap ketersediaan pangan yang cukup, balk jumlah 

maupun mutunya, aman, bergizi, beragam, merata dan terjangkau oleh 

daya beli masyarakat. Selanjutnya, perdagangan dan dlstribusi, serta 
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.P rlJ2'' ronsumen yang berhak memperoleh pangan yang a man dan 

te;;u. 

Untuk negara Indonesia yang berpenduduk 220 juta jiwa, impor 

l:e:!s rnemiliki dampak jangka panjang amat buruk. Sedikit saja terjadl 

.............. �- harga di pasar lntemasional bisa memukul ketahanan pangan 

tZiD ial dan memunculkan masalah serius bagl sebagian besar penduduk 

:cbiesia. Masalah pengadaan pangan, khususnya beras sebalknya 

u.dekatl dari aspek kedaulatan pangan. Masalahnya tidak sebatas 

k.etahanan pangan yang tidak mema.salahkan pengatlaan pangan 

oersumber dari impor, tetapi bagaimana memproduksi pangan secara 

mandiri. Klan gencamya ancaman negara-negara maju kepada negara­

negara berkembang dalam memenuhi kebutuhan makanan pokok 

penduduknya, kedaulatan pangan kian dibutuhkan untuk menegakkan 

'larga dlri sebagai bangsa yang merdeka menentukan kebutuhan pangan 

rakyatnya (Sibuea, P. Kompas 16 Jan 2007). 

Beras merupakan komoditl strategis di dalam kehidupan sosial 

ekonoml nasional, mengingat bahwa sekitar 95 o/o penduduk Indonesia 

konsumsi bahan pokoknya adalah beras, dan sekitar 21 juta rumah 

:angga petani bergantung pada sumber pentlapatan usaha tanl padi. Pada 

OQS1s1 yang strategis itu, gejolak atau instabllitas harga beras akan 

berdampak negatif terhadap usaha tani, kesejahteraan para petani dan 

buruh tani, serta para konsumen beras terutama kelompok mlskin. Apabila 

2 
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